ABSTRAK

Sari Faradilla ( 2017) : TAKHRIJ HADITS TERHADAP KITAB HIMPUNAN
PUTUSAN TARJIH MUHAMMADI YAH.

Dalam Muhammadiyah ada lembaga khusus Maelis Tarjih yang
bertugas dalam memberikan konstribusi bagi warga Muhammadiyah dalam
menentukan dalil sebagai rujukan dalam bidang istimbath hukum, hal ini dapat
dilihat bahwa dalam kitab Himpunan Putusan Tarjih ( HPT ) yang menjadi
rujukan dalil beribadah bagi warga Muhammadiyah. Penulis merasa perlu untuk
melakukan penelitian dengan meneliti kualitas hadis-hadis dalam kitab Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah, dan konsistenss Muhammadiyah dalam
menerapkan ke-hujjah-an hadis dengan konsep kembali ke as-Sunnah al-
Magbullah. Penelitian dalam tesis ini adalah penelitian kepustakaan ( library
research ) dengan menggunakan metode takhrij al-hadis, kritik sanad dan matan
untuk mengungkap metode dari Maelis Tarjihnya Muhammadiyah dalam
merumuskan dalil-dalil pada Kitab HPT maka diperoleh hasil: Pertama, secara
teortis, Muhammadiyah ber-hujjah terhadap hadis mutawatir dengan corak yang
lebih ketat dalam persoalan ketersambungan sanad, tawassuth dalam persoaan
ke-*adil-an dan ke-dhabith-an periwayat. Kedua, dari 8 hadis yang diteliti dalam
HPT,1 hadis tentang agidah bernila dhaif, 1 hadis ibadah bernilai hasan dan 6
hadis tentang ibadah bernilai hadis dhaif, keseluruhannya dilihat dari segi kualitas
dan keshahihan sanad hadis termasuk kepada hadis dhaif. Tetapi hadis dhaif
tersebut memiliki syawahid (jalur periwayatan lain) yang berkualitas shahih dan
hasan, sehingga hadis yang dha’if naik dergat menjadi hasan li ghairihi, dan ini
lah menjadi tolak ukur muhammadiyah dalam berdalil dengan hadis tersebut
dalam kitab HPT. Ketiga, dalam teorinya, kaidah-kaidah yang dirumuskannya
terlinat  konsistensi, namun dalam prakteknya ijtihad yang dilakukan
Muhammadiyah dalam bidang hadis masih bercorak tarjihi dan bahkan taglidi,
sedangkan jika dilihat dari hasilnya, masih belum benar-benar konsisten, karena
masih ada hadis dha‘if dalam persoalan ibadah. Dari hasil penelitian ini, tampak
bahwa M uhammadiyah dalam menentukan ke hujjah-an hadis tidak terikat dengan
satu madzhab tertentu, tetapi memilih pendapat-pendapat yang dipandangnya
lebih kuat, dan kemudian merumuskan kaidahnya. Dengan banyak menggunakan
istilah dalam ilmu ushul al-figh, dapat dikatakan bahwa corak ijtihad yang
dilakukan oleh Muhammadiyah dalam menentukan kaidah-kaidah ke-hujjah-an
hadis adalah jenisijtihad tarjih.
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ABSTRACT

Sari Faradilla(2017): The al-Hadits Takhreg on Decision of Tarjih
Compilation Book Assembly of Muhammadiyah

This research is aimed at examining the method Tarjih Assembly is
responsible for contributing to the Muhammadiyah citizens in determining the
argument as a reference in the field of lega istimbath which can be seen in the
book of the Decision of Tarjih compilation (HPT) which becomes a reference for
the worship of the Muhammadiyah people. The author feels the need to conduct
research on the method of tarjih assembly in understanding the hadith of the
Prophet to be the hujjah, then to examine the quality of traditions in the book of
HPT, and the consistency of Muhammadiyah in applying the hujjah of the hadiths
with the concept of returning to as-Sunnah al-Magbullah. This research is a
Library Research using method of takhrij al-hadis, criticism of sanad and matan
to reveal the method from the Tarjih assembly of Muhammadiyah in formulating
the arguments in HPT book result: First, theoretically, Muhammadiyah has the
hujjah on mutawatir hadith with a more stringent pattern in the matter of the
continuity of sanad, tawassuth in the matter of 'adil and dhabith of the narration.
Secondly, of 8 traditions examined in HPT, 1 hadith about agidah worth dhaif, 1
hadith of worship worth hasan and 6 hadiths about worship is hadith dhaif, overall
seen in terms of quality and the validity of hadith sanad including hadith daif.
But the hadith has a syawahid (another narration line) of shahih and hasan
quality, so that the hadiths that are dhaif rise to degree hasan li ghairihi, and this
is the benchmark muhammadiyah in postulates with the hadith in the book of
HPT. Thirdly, in theory, the rules formulated look consistent, but in practice
ijtihad which is done by Muhammadiyah in the field of hadith is till tarjihi and
even taglidi in the pattern, whereas if seen from the result, it is still not realy
consistent, because there are still dhaif hadith in the matter of worship. From the
results of this study, it appears that the Muhammadiyah in determining the hujjah
of the hadith is not tied to a particular school of thought, but it chooses the
opinions which deem stronger and then formulates its rules. By using many terms
in the science of ushul al-figh, it can be said that the pattern of ijtihad done by
Muhammadiyah in determining the principles of the hujjah of hadith is kind of
ijtihad tarjih.



